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Latar Belakang

Dalam konteks pasar kerja global saat ini, tingkat persaingan antarindividu
untuk mendapatkan pekerjaan yang diinginkan semakin meningkat. Di samping
keahlian praktis dan pengalaman kerja yang kian dicari, kualifikasi akademik
dan kemampuan penalaran masih menjadi faktor penting yang menentukan
kualitas seorang individu. Dengan kata lain, memiliki gelar pendidikan yang
lebih tinggi atau kualifikasi yang lebih lanjut dapat menjadi keunggulan
kompetitif yang signifikan. Hal ini menghadirkan tantangan bagi lembaga
pendidikan tinggi, untuk terus berinovasi dan menyediakan jalur pendidikan
yang responsif terhadap kebutuhan dan tuntutan zaman.

Program percepatan atau fast track dari jenjang sarjana ke jenjang magister
menjadi salah satu alternatif untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang
unggul dan berkualitas dalam waktu yang lebih singkat dari jalur konvensional,
dengan tetap mempertahankan standar akademik yang tinggi. Selain
memperoleh gelar pendidikan dan pendalaman pengetahuan dalam bidang
yang spesifik, program ini juga membantu mahasiswa untuk dapat
meningkatkan keterampilan sekaligus memperluas jejaring profesional mereka.

Program fast track juga dapat menjadi salah satu solusi untuk memenuhi
kebutuhan dosen yang kompeten dan mumpuni. Kualitas dosen menjadi salah
satu penentu kualitas dan reputasi sebuah Perguruan Tinggi. Oleh karena itu,
penyiapan SDM pengajar yang berkualitas menjadi krusial untuk menunjang
proses pembelajaran di perguruan tinggi serta menghasilkan lulusan yang
berkualitas dan berdaya saing.

Fakultas Filsafat melihat bahwa terdapat banyak mahasiswa Program Studi
Sarjana yang mempunyai kompetensi akademik unggul serta memiliki
keinginan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Untuk
mengakomodasi hal tersebut, Fakultas Filsafat UGM mulai menyelenggarakan
Program Fast Track Sarjana-Magister pada Semester Gasal Tahun Akademik
2025/2026.

Panduan Program Fast Track Sarjana dan Magister ‘
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